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Abstrak

HAMNAENI, 2024, dengan judul penelitian “Pengaruh Media Sosial Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Parepare”.
Pembimbing 1. Nirwana Sampara pembimbing 2. Bahruddin. Skripsi Program Studi Manajemen
Pemasaran Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Parepare. Penelitian ini
bertujuan Untuk Mengetahui Sejauhmana Pengaruh Media Sosial Terhadap Minta mahasiswa
untuk berwirausaha di Fakultas ekonomi dan bisnis. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan peneliti
memberikan kuesioner kepada responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 99
responden. Kebiasaan menggunakan media sosial ini secara tidak langsung dapat menjadikan
penggunanya mengakses informasi dan mempelajari informasi yang diaksesnya, Media Sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UMPAR.

Kata Kunci : Media Sosial, media pembelajaran, berwirausahaan, Mahasiswa.

Abstract

HAMNAENI, 2024, with the research title "The Influence of Social Media on the
Entrepreneurial Interest of Students at the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University of Parepare". Supervisor 1. Nirwana Sampara supervisor 2. Bahruddin. Thesis
Marketing Management Study Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University, Parepare. This research aims to find out the extent of the influence of social media
on asking students to become entrepreneurs in the Faculty of Economics and Business. The
data collection techniques used in this research are observation, interviews, documentation and
researchers giving questionnaires to respondents. The sample in this study consisted of 99
respondents. This habit of using social media can indirectly enable users to access information
and study the information they access. Social Media has a positive and significant effect on
Entrepreneurial Interest in Students at the Faculty of Economics and Business at UMPAR.

Keywords: Social Media, learning media, entrepreneurship, students.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, terutama di bidang teknologi informasi
berbasis internet, maka peran media komunikasi semakin penting, karena ada banyak
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manfaat dan kemudahan yang diperoleh jika menggunakannya dengan cermat dan cerdas.
Oleh karena itu, sekarang media telah menjadi salah satu kebutuhan utama bagi setiap
orang. Kemudahan dalam mengakses internet menjadi semakin mudahnya orang-orang
untuk mengetahui perkembangan dunia. Dengan hadirnya media berbasis internet
tersebut, menunjukkan telah terjadi pergeseran arah penggunaan media komunikasi, di
mana komunikasi yang pada awalnya hanya sebatas proses interaksi secara personal kini
berkembang secara online berbasis internet yang menjadi saluran akses dalam berbagai
bidang yaitu pendidikan, budaya, sosial, hukum, politik dan juga ekonomi (Ratnamulyani
dan Maksudi, 2018).

Dengan ketentuan pidana yang diatur dalam pasal 45 UU No. 19 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi
Elektronik, yaitu :

1) Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan yang melanggar
kesusilaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) dipidana dengan
pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

2) Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan perjudian sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama
6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah).

3) Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau
pencemaran nama baik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (3)
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah).

4) Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik
dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan pemerasan dan/atau
pengancaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (4) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

5) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan delik aduan.

Sebagaimana dimaksud dalam pasal tersebut adalah berusaha untuk
memberikan perlindungan atas hak-hak individu maupun institusi, dimana penggunaan
setiap informasi melalui media yang menyangkut data pribadi seseorang atau institusi
harus dilakukan atas persetujuan orang/institusi yang bersangkutan.

Perkembangan teknologi memicu keingintahuan masyarakat akan berbagai
informasi. Salah satu sumber untuk mendapatkan informasi adalah melalui media
sosial. Namun, banyak pengguna yang ‘terperosok’ dalam memanfaatkan media sosial
karena berita yang belum terverifikasi kebenarannya. Oleh karenanya, pengguna
diimbau memperhatikan etika dalam bermedia sosial agar tidak tersandung masalah
hukum karena ikut-ikutan menyebarkan informasi.

Komunikasi berbasis internet yang digunakan adalah media sosial. Adanya
media sosial dengan akses yang mudah, hanya menggunakan telepon saja maka
penggunanya dapat menerima manfaatnya dalam waktu yang cepat. Sudah begitu
banyak tercipta media sosial yang ada di masyarakat, bahkan hampir di setiap Negara
memiliki media jaringan sosial lokal masing-masing. Dan hampir setiap orang
mempunyai media sosial, tidak terkecuali 2 orang-orang di Indonesia. Karena media
sosial menjadi salah satu tujuan bagi para pengguna internet untuk mendapatkan
segala manfaatnya, maka layanan internet sangat dibutuhkan. Penggunaan internet di
Indonesia survai APJIl mencapai 171,17 juta orang atau 64,8% dari jumlah penduduk
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244,16 juta jiwa di tahun 2018 (APJII, 2024). Lebih detil menurut We are Social (2024)
tren pengguna media sosial aktif tahun 2024 adalah 150 juta orang yang aktif di
platform YouTube sebanyak 88%, Whatsapp 83%, Facebook 81%, dan Instagram 80%.
Tren ke depan akan semakin tinggi mengingat harga gadget semakin terjangkau.

Besarnya populasi, dengan pertumbuhan pengguna internet dan telepon
merupakan potensi bagi ekonomi digital. Akibat nya muncul electronic commerce (e-
commerce), transportasi online, toko online dan bisnis lainnya berbasis online di suatu
tempat. Dapat dengan memanfaatkan media sosial sebagai komunikasi pemasran
dalam menjalankan proses kegiatan online tersebut. Adanya media sosial ini, yang
berperan sebagai penghantar komunikasi antara penggunanya, secara langsung
memunculkan perubahan di dalam kehidupan masyarakat. Secara nyata media sosial
telah merubah kehidupan sosial masyarakat hampir di semua jenjang dan strata sosial,
perubahan dan perkembangan masyarakat sejatinya dibutuhkan guna mengalirkan
roda permasyarakatan (Cahyono, 2016 ).

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan meluasnya penggunaan internet
di Indonesia dan media sosial penekanan diberikan pula pada pemanfaatan teknologi
dan trend penggunaannya oleh masyarakat dalam kegiatan pelatihan dan kompetisi
kewirausahaan. Indonesia sendiri banyak program-program pengembangan
kewirausahaan menyasar kalangan pemuda termasuk kalangan mahasiswa,
diselenggarakan baik dalam bentuk kompetisi rencana usaha (Business Plan) maupun
dalam bentuk pelatihan-pelatihan kewirausahaan.

Dari hasil penelitian di delapan negara Arab menunjukkan 86% responden
pemuda melihat media sosial sebagai sarana yang cocok digunakan oleh perusahaan
start-up (Salem & Moertada, 2012). Jadi media sosial ini merupakan sarana potential
untuk digunakan para wirausaha baru/muda.

Dalam hal jumlah wirausaha muda, Indonesia masih ketinggalan oleh negara
ASEAN lainnya di mana saat ini jumlah wirausaha muda Indonesia hanya mencapai
1,5% dari jumlah populasi penduduk, di bawah negara Asean lainnya yakni Vietham
3,6%, Thailand 4,5%, Filipina 5%, Malaysia 5,2%, dan Singapura 7% (Hermawan,
2016).

Dari segi jumlah, kalangan pemuda mempunyai potensi yang cukup besar untuk
ikut berperan dalam kegiatan perekonomian. Berdasarkan data BPS jumlah pemuda di
Indonesia pada tahun 2024 dipredisksi mencapai 64,19 juta jiwa atau 1 dari 4 orang
Indonesia adalah pemuda (BPS, 2024). Kondisi ini sering disebut bahwa Indonesia
sedang menerima bonus demografi.

Demikian dinamika perkembangan lingkungan luar seperti keadaan ekonomi,
sosial budaya, tren teknologi, populasi jumlah pemuda Indonesia yang besar, serta di
lain pihak masih rendahnya jumlah wirausaha muda Indonesia mengindikasikan potensi
yang besar serta tantangan bagi pemerintah untuk meningkatkan keberdayaan
kalangan pemuda termasuk mahasiswa dalam konteks kemampuan berwirausaha yang
sesuai dengan perkembangan zaman.

Dari jumlah lulusan mahasiswa yang terus meningkat tiap tahunnya tentunya
dapat membantu pemerintah melalui Lembaga Pendidikan untuk berusaha terus
mengurangi jumlah pengangguran yang ada. Lembaga pendidikan sebagai salah satu
gerbang terdepan dalam menciptakan lapangan pekerjaan dikalangan mahasiswa
memiliki peran serta dalam upaya menumbuhkan jiwa berwirausaha dikalangan
mahasiswa tentunya dapat sangat membantu pemerintah sehingga terus menciptakan
lapangan kerja yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki setiap mahasiswa.

Tetapi setiap pilihan pekerjaan yang dipilih oleh setiap lulusan di perguruan tinggi
kebanyakan memilih pekerjaan kantor dibandingkan sebagai wirausaha, hal tersebut
terjadi karena mempertimbangkan biaya dari preferensi yang tinggi selama lulusan
menempuh pendidikan dan menganggap bahwa bekerja kantor memilii status social
yang lebih baik dibandingkan dengan wirausaha.

Dan tentunya menjadi tantangan setiap Lembaga Pendidikan untuk
mengupayakan agar setiap lulusan bukan hanya mampu diserap sebagai tenaga kerja
kantor saja tetapi mampu untuk mengurangi jumlah pengangguran melalui penciptaan
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lapangan kerja sendiri, sehingga saat lulus diharapkan para Iulusan mampu
mengaplikasikan secara nyata dari apa yang telah didapat selama menempuh
pendidikan saat di Perguruan Tinggi.

Dalam wupaya yang dapat ditempuh untuk menumbuh kembangkan
kewirausahaan di kalangan mahasiswa adalah: Pertama, dicantumkan mata kuliah
kewirausahaan dalam kurikulum setiap program studi di perguruan tinggi yang secara
kurikuler wajib diikuti oleh semua mahasiswa; Yang kedua pengembangan Program
Belajar Bekerja Terpadu yaitu program pendidikan yang memadukan belajar dan
bekerja seperti karyawan dalam dunia, terutama bagi mahasiswa tingkat akhir; ketiga,
kerjasam sama dengan UMKM; keempat, pendirian Koperasi Mahasiswa; dan kelima,
pelaksanaan kerja sampingan mahasiswa baik sesuai dengan bidang ilmunya atau
sesuai dengan bakat dan hobinya meskipun tidak sesuai dengan bidang ilmunya
(Endang Tri Wahyuni; 2008).

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR merupakan salah satu
Fakultas yang memiliki jumlah mahasiswa 801 mahasiswa berdasarkan Forlap.dikti
tahun 2023 dan berdasarkan data dari Fakultas jumlah mahasiswa berdasarkan tahun
2023 sebanyak 497 mahasiswa dan merupakan Fakultas yang memiliki dengan jumlah
mahasiswa terbanyak dibanding dengan Fakultas lainnya yang ada di Universitas
Muhammadiyah Parepare. Hal ini tentunya merupakan salah satu peluang untuk
membantu menumbuhkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Karna peran
serta Perguruan Tinggi menjadi kunci utama dalam membantu meningkatkan
kompetensi mahasiswa dibidang bisnis yang dapat menjadi modal bagi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR untuk menciptakan lapangan kerja berdasarkan
kemampuannya masing-masing.

Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR merupakan salah satu Fakultas yang
memiliki Learning Outcomes untuk menjadikan para lulusan sebagai pebisnis yang
berhasil dalam dunia kerja nantinya, menjadi modal bagi mahasiswa untuk mengasah
kreatifitas dan melakukan inovasi untuk menciptakan produk, jasa maupun entitas
pemasar lainnya selama mereka berstatus sebagai mahasiswa.Berdasarkan
pelaksanaan yang telah dilakukan diharapkan mahasiswa mampu untuk
mengembangkan diri dan terus menggali kemampuan berwirausaha sehingga mampu
bersaing dalam dunia kerja di kalangan mahasiswa dan menjadi salah satu pembisnis
muda. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Parepare dengan
judul “Pengaruh Media Sosial Terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis.”

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode kuantitatif, dimana menurut
pandangan Sugiyono (2018;13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan
diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah
yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Masalah yang dimaksud dapat berupa
suatu peristiwa, aktivitas, proses, dan program Berdasar pada penjelasan tersebut maka
sesuai dengan rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian dan untuk mendapatkan
informasi yang relevan serta akurat maka penelitian ini akan difokuskan pada pengkajian
tentang OPengaruh Media Sosial Terhadap Mina Berwirausaha Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
dikampus Il Universitas Muhammadiyah Parepare Jalan Jendral Ahmad Yani Km. 6
Telpon (0421)22757 Fax. (0421)22757 Parepare.

2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini kurang lebih 2 bulan yang akan dimulai dari bulan
Desember 2023 — Februari 2024.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, ialah sebagai
berikut :
1. Observasi
Pouline (Indrawati dkk., 2007) mengemukakan bahwa observasi adalah suatu
studi yang dilakukan secara terencana dan sistematis melalui pengamatan
terhadap gejala-gejala spontan yang terjadi. observasi pada penelitian ini dilakukan
untuk mengamati minat mahasiswa dalam berwirausaha.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan informasi-informasi
atau keterangan secara langsung. Dalam wawancara, pengumpul data harus
menyaiapkan instrumen pertanyaan sebagai pedoman untuk wawancara.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
Dalam penelitian ini, pihak yang akan peneliti wawancarai adalah Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis.
3. Kuesioner (Angket)
Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan model skala Likert yang terdiri
atas beberapa item dengan empat alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) dengan beberapa
pernyataan tentang seputar media sosial dan berwirausaha.

4. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2015: 204) dokumentasi merupakan suatu Teknik
memperoleh bukti kuat melalui buku, catatan, arsip, ataupun laporan yang memuat
informasi untuk mendukung penelitian. Dokumentasi berguna untuk memastikan
keseuaian data yang diperoleh. Dokumentasi diperlukan untuk mencari data
tentang minat mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis.
5. Browsing Internet
Internet searching adalah proses pencarian data melalui media internet untuk
memperoleh informasi  berdasarkan referensi, jurnal, artikel ataupun
perundangundangan secara online yang berkaitan objek penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitan

Penulis mengajukan seperangkat kuisioner kepada para responden yang
berjumlah 99 orang untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini.
Kuisioner tersebut kemudian diteliti lebih lanjut menggunakan alat olah data IBM SPSS
26.

Kuisioner yang terdiri dari sejumlah pernyataan mewakili dua variabel sesuai
dengan jumlah variabel yang ada. Kedua instrument penelitian yang berbentuk kuisioner
ini berisi pernyataan tentang media sosial, dan minat berwirausaha. Penilaian kedua
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instrument tersebut menggunakan skala likert untuk setiap item pertanyaan yang diajukan
mempunyai skala jawaban 1, 2, 3, 4 dan 5. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
penyebaran kuisioner dapat dilihat tabel berikut :

Tabel 5. 1 Hasil Penyebaran Kuisioner

Keterangan Total
Kuisioner yang disebar 99
Kuisioner yang tidak kembali 0
Kuisioner yang kembali 99
Kuisioner yang tidak dapat diolah 0
Kuisioner yang dapat diolah 99
Tingkat respon kuisioner 100%
Tingkat respon kuisioner yang diolah 100%

Sumber : Data Penelitian Yang Diolah, 2024

Data pada tabel 5.1 menunjukan dari hasil penyebaran kuisioner sebanyak 99
kuisioner yang kembali sebanyak 99. Hal ini menunjukan tingkat partisipasi responden
sangat tinggi terhadap penelitian, yaitu sekitar 100%.

2. Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan dua buah item sebagai data responden. Data
responden tersebut adalah jenis kelamin dan umur responden.
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 5. 2 Presentase Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No. Kategori Jumlah Presentase
1 Laki-laki 44 Orang 46%

2 Perempuan 55 Orang 54%
Jumlah 99 Orang 100%

Sumber : Data Penelitian Yang Diolah, 2024

Jumlah responden perempuan terlihat lebih banyak yaitu 54% dibandingkan
jumlah responden laki-laki 46%. Hal ini disebabkan karena peneliti mengambil data
responden secara acak pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR
dengan jumlah 497 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bishis UMPAR.

b. Karakteristik responden berdasarkan umur responde
Tabel 5. 3 Presentase Berdasarkan Umur Responden

No. Kategori Jumlah Presentase
1 17 - 20 Tahun 75 Orang 68%
2 21 - 24 Tahun 24 Orang 32%
Jumlah 99 Orang 100%

Sumber : Data Penelitian Yang Diolah, 2024

Responden dalam penelitian ini sebagian besar berumur 17 sampai 20 tahun
yaitu sebanyak 68%. Dilihat dari segi umur menggambarkan bahwa rata-rata
mahasiswa yang diambil data responden adalah anak-anak muda.

3. Hasil Uji Penelitian
a. Uji Instrumen
1) Uji Validitas
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor
total dengan menggunakan metode product moment pearson correlation. Data
dinyatakan valid jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected Item-
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Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Dalam pengujian
validitas data dilakukan dengan menggunakan pendekatan Pearson Correlation.
Berikut ini disajikan hasil dari uji validitas dari masing-masing variable.

Tabel 5. 4 Hasil Uji Validitas

Variabel Iltem Pearson Pearson P-value Ket
Correlation Correlation
(rtabet) (rnitung)
Media Sosial (X) 1 0.260 0.418 0.000 Valid
2 0.260 0.413 0.000 Valid
3 0.260 0.395 0.000 Valid
4 0.260 0.064 0.528 Tidak Valid
5 0.260 0.579 0.000 Valid
6 0.260 0.314 0.001 Valid
7 0.260 0.630 0.000 Valid
8 0.260 0.528 0.000 Valid
9 0.260 0.470 0.000 Valid
10 0.260 0.449 0.000 Valid
11 0.260 0.277 0.005 Valid
12 0.260 0.465 0.000 Valid
Minat 1 0.260 0.823 0.002 Valid
Be”"’i(rs;’saha 2 0.260 0.424 0.004 Valid
3 0.260 0.597 0.014 Valid
4 0.260 0.640 0.000 Valid
5 0.260 0.789 0.001 Valid
6 0.260 0.544 0.000 Valid
7 0.260 591 0.000 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2024
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel
Media Sosial (X) yang diuji dalam penelitian menunjukkan bahwa setiap dua belas
pernyataan dalam instrumen ada satu tidak valid sedangkan yang lain dianggap
valid, karena nilai Item Corrected Total Correlation lebih besar dari nilai r tabel pada
taraf signifikansi 0,05 (5%). dan Minat Berwirausaha (Y) yang diuji dalam penelitian
menunjukkan bahwa setiap tujuh pernyataan dalam instrumen dianggap valid,
karena nilai Item Corrected Total Correlation lebih besar dari nilai r tabel pada taraf
signifikansi 0,05 (5%).
2) Uji Reliabilitas
Istilah reliabilitas dapat dikonseptualisasikan melalui ide dasarnya, yang
terkait dengan konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian dari
berbagai sudut pandang dan teknik, tetapi pertanyaan utama untuk menilai
reliabilitas data adalah tingkat konsistensi data yang dikumpulkan. Reliabilitas diukur
dengan menggunakan indeks numerik yang dikenal sebagai koefisien. Ada tiga
pendekatan untuk mengukur konsep reliabilitas, yaitu koefisien stabilitas, koefisien
ekuivalensi, dan reliabilitas konsistensi internal.
Pengujian reliabilitas adalah metode untuk menilai kuesioner sebagai
penanda suatu variabel. Reliabilitas suatu kuesioner dianggap terpenuhi jika
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jawaban responden tetap konsisten dari waktu ke waktu. Suatu instrumen penelitian
dianggap reliabel jika nilai koefisien reliabilitas, yang diukur dengan menggunakan
uji statistik Cronbach Alpha (a) > 0,60.

Tabel 5. 5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen pada Taraf a = 0,05

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Media Sosial (X) 0,761 Reliabel
Minat Berwirausaha 0,686 Reliabel
()

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2024

Berdasarkan Tabel 5.5 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha dari
semua variabel lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
instrumen dari kuesioner yang digunakan untuk menggambarkan variabel Media
Sosial dan Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UMPAR dianggap handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Tujuan dari uji regresi linier sederhana adalah untuk mengevaluasi hubungan
antara dua variabel, yaitu variabel Media Sosial (X) terhadap Minat Berwirausaha (Y).
Regresi linier sederhana mencari garis regresi yang paling baik memodelkan
hubungan antara variabel. Berikut adalah hasil pengujian regresi linier sedehana:

1) Koefisien Determinan (RZ)
Koefisien determinasi (R?) memiliki tujuan untuk mengukur persentase
kontribusi pengaruh bersama dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika nilai R? sama dengan 0, maka tidak ada kontribusi pengaruh yang
diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika
nilai R> sama dengan satu, maka hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi
pengaruh yang diberikan oleh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen adalah optimal atau sempurna. Oleh karena itu, koefisien determinasi
membantu dalam menentukan sejauh mana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada
Tabel 5.6 di bawah ini:
Tabel 5. 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .380?2 .145 .136 2.27189

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0. 145 yang dapat diartikan bahwa
variabel bebas/independen (X) yaitu Media Sosial mempunyai kontribusi sebesar
14,5% terhadap Minat Berwirausaha di Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UMPAR, sedangkan sisanya sebesar 85,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

2) Uji Coefficients?

Analisis regresi linier sederhana melibatkan estimasi koefisien persamaan
linier yang melibatkan satu variabel independen (variabel bebas), dan digunakan
sebagai metode untuk memproyeksikan nilai variabel dependen (variabel terikat).
Berikut ini adalah hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS 26
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Tabel 5. 7 Uji Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 17.799 3.533 5.038 .000
Media Sosial .271] .067 .380 4.073 .000

Persamaan regresi linear berganda tersebut adalah:
Y=a+hbX
Y =17.799 + 0,271X

a) Nilai kostanta sebesar 17.799 mengindikasikan bahwa jika variabel independen
(Media Sosial) adalah nol maka pengaruh Minat Berwirausaha terjadi sebesar
17.799.

b) Nilai koefisien regresi Media Sosial sebesar 0,271 menyatakan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada variabel Media Sosial dikaitkan dengan peningkatan
sebesar 0,271 unit dalam Minat Berwirausaha. Dengan deminikan, Media Sosial
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Minat Berwirausaha.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan program SPSS 26
seperti terlihat pada tabel 5.7 diatas, variabel struktur aktiva memiliki t hitung
sebesar 4.073 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Ketentuan pengambilan keputusan
hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 (£ 0,05) maka hipotesis diterima.
Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; maka disimpulkan
bahwa Hipotesis (Hi) yang berbunyi “Terdapat Pengaruh antara Media Sosial
terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR”
diterima dan Hipotesis (Ho) yang berbunyi “Tidak terdapat Pengaruh Media Sosial
terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UMPAR” ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Media Sosial berpengaruh
terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UMPAR. Media Sosial adalah pelantar digital yang memfasilitasi penggunanya
untuk saling berinteraksi atau membagikan konten berupa tulisan, foto, video dan
merupakan pelantar digital yang menyediakan fasilitas untuk melakukan aktivitas
sosial bagi setiap penggunanya.

Berdasarkan Tabel 5.7 dapat diketahui bahwa Media Sosial memiliki nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR atau dengan kata lain
hipotesis dalam penelitian ini diterima.

A. PEMBAHASAN

Variabel media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha, keputusan ini diambil berdasarkan hasil Uji T yang telah dilakukan.
Media Sosial memiliki nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Media sosial berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR telah diterima.
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W YaouTube
M Facebook
M Instagram
m TikTok

B WhatsApp

Berdasarkan hasil dari survey yang dilakukan dengan pertanyaan Jenis Media Sosial
apa yang sering ditonton? dapat dilihat bahwa 6,7% mahasiswa memilih menggunakan
“YouTube”, sebanyak 10% mahasiswa memilih menggunakan “Facebook”, sebanyak
23,3% mahasiswa memilih menggunakan “Instagram”, sebanyak 40% mahasiswa memilih
menggunakan “Tiktok” dan sebanyak 20% mahasiswa memilih menggunakan “WhatsApp”.
Berdasarkan kelima Media Sosial yang telah di survey ternyata ada satu Media Sosial yang
Mahasiswa lebih banyak menonton yaitu TikTok dengan hasil survay sebanyak 40%.

M Setiap Hari
| 2 hari sekali
m 3 kali sehari

W Tidak Menentu

Berdasarkan hasil dari survey yang dilakukan dengan pertanyaan Seberapa sering
anda menggunakan Media Sosial? dapat dilihat bahwa 60% mahasiswa memilih “Setiap
Hari” menggunakan Media Sosial, sebanyak 0% mahasiswa tidak ada yang memilih “2 Hari
Sekali” menggunakan Media Sosial, sebanyak 10% mahasiswa memilih “3 Kali Sehari”
menggunakan Media Sosial, sebanyak 30% mahasiswa memilih “Tidak Menentu” dalam
menggunakan Media Sosial. Dari hasil survey dapat dilihat bahwa 60% mahasiswa memilih
setiapa hari menggunakan Media Sosial dan menggunakan Media Sosial menjadi sebuah
rutinitas bagi mahasiswa dalam kesehariannya.
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B Kurang dari 30 menit
Hm1-2jam

H2-3jam

M Lebih darid jam

Berdasarkan hasil dari survey yang dilakukan dengan pertanyaan Berapa lama waktu
yang anda habiskan dalam menggunakan media sosial? dapat dilihat bahwa 16,7%
mahasiswa memilih “Kurang dari 30 Menit” menggunakan Media Sosial, sebanyak 33,3%
mahasiswa memilih “1-2 Jam” menggunakan Media Sosial, sebanyak 22,2% mahasiswa
memilih “2-3 jam” menggunakan Media Sosial, sebanyak 27,8% mahasiswa memilih “Lebih
dari 4 Jam” menggunakan Media Sosial.

’ = Fashion
m Olahraga

u Kuliner

m Kecantikan

Berdasarkan hasil dari survey yang dilakukan dengan pertanyaan Jenis tontonan apa
yang sering di tonton? dapat dilihat bahwa 16,8% mahasiswa memilih tontonan yang
berhubungan dengan “Fashion”, sebanyak 27,8% mahasiswa memilih tontonan yang
berhubungan tentang “Olahraga”, sebanyak 27,8% mahasiswa memilih tontonan yang
berhubungan dengan “Kuliner”, dan sebanyak 27,8% mahasiswa memilih tontonan yang
berhubungan dengan “Kecantikan”.Berdasarkan hasil dari survey dapat dilihat bahwa ada
pilihan tontonan yang paling mendominan ditonton oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMPAR vyaitu Olahraga, Kuliner, dan Kecantikan dengan masing-masing hasil survey
sebanyak 27,8% dan sedangkan Fashion memiliki hasil survey sebanyak 16% dengan itu
membuktikan bahwa tidak banyak mahasiswa memilih tontonan yang berhubungan dengan
Fashion.
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Tidak Setuju
0%

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan pertanyaan Sejauh mana anda
setuju bahwa media sosial dapat memengaruhi minat anda untuk berbisnis?
Dapat dilihat bahwa 100% mahasiswa memilih “Setuju” bahwa media sosial dapat
memengaruhi minat mereka untuk berbisnis dan 0% mahasiswa tidak ada yang
memilihi “Tidak Setuju” bahwa media sosial dapat memengaruhi minat mereka untuk
berbisnis.

Tidak
0%

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan pertanyaan Apakah anda
pernah terinspirasi untuk memulai bisnis setelah melihat konten-konten di media
sosial? Dapat dilihat bahwa 100% mahasiswa memilih “Ya” bahwa mereka pernah
terinspirasi untuk memulai bisnis setelah melihat konten-konten di Media Sosial dan 0%
mahasiswa memilihi “Tidak” bahwa mereka tidak pernah terinspirasi untuk memulai
bisnis setelah melihat konten-konten di Media Sosial.

Sehingga pada penelitian ini sejauhmana Media Sosial terbukti berpengaruh
terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa Media Sosial berpengaruh signifikan
terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonmi dan Bisnis UMPAR dengan
besarnya pengaruh sebesar 14,5%. Dengan demikian Media Sosial yang saat ini marak
di kalangan anak muda ternyata memiliki pengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR.

Dengan keunggulan yang dimiliki sosial media seperti mudahnya berkomunikasi
serta tidak menghabiskan banyak waktu dalam berkomunikasi, ditunjang dengan
efisiensi dimana mayoritas responden setuju bahwa sosial media dapat diakses
dimanapun serta tidak membutuhkan banyak biaya, membuat sosial media dapat
menjadi alternatif tepat bagi mahasiswa yang sebagian besar belum punya penghasilan
sendiri untuk mencoba berwirausaha.

Mencoba Berwirausaha disini maksudnya bukan langsung membuka toko dan
mempekerjakan karyawan, tetapi terlebih pada memanfaatkan fiturfitur yang tersedia di
akun sosial media untuk mempromosikan barang atau produk yang ingin anda jual.
Sekarang sudah banyak web atau forum-forumyang memfasilitasi para penggunanya
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untuk bukan hanya sekedar berbincang dan berkomunikasi saja, tetapi juga
memfasilitasi untuk para akun tersebut berdagang atau menjual produk mereka.
Bahkan banyak dari mereka yang punya modal minimalis, merasa telah terbantu berkat
fitur-fitur berjualan ini. Mereka merasa telah difasilitasi sebagai pedagang tanpa harus
membayar karyawan, menyewa toko dan lain sebagainya.

Berwirausaha bisa menjadi kegiatan yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa.
Berikut beberapa alasan mengapa minat berwirausaha pada mahasiswa bisa menjadi
hal yang baik, Berwirausaha memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman praktis dalam mengelola bisnis, termasuk manajemen
keuangan, pemasaran, dan pengembangan produk atau layanan. Wirausaha
memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka dan
menghasilkan solusi inovatif untuk masalah yang ada di masyarakat. Melalui
berwirausaha, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan seperti kepemimpinan,
pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja tim, yang semuanya sangat berharga
dalam dunia kerja.

Berwirausaha memungkinkan mahasiswa untuk membangun jaringan dengan
profesional dan mentor di industri terkait, yang dapat membantu mereka dalam karir
masa depan mereka. Bagi banyak mahasiswa, berwirausaha juga bisa menjadi sumber
pendapatan tambahan yang signifikan, yang dapat membantu mereka dalam
membiayai pendidikan mereka atau mempersiapkan masa depan finansial mereka.
Namun, penting bagi mahasiswa untuk tetap memperhatikan keseimbangan antara
berwirausaha dan tugas akademis mereka. Memiliki rencana yang baik, manajemen
waktu yang efektif, dan dukungan dari dosen atau mentor dapat membantu mereka
menjaga keseimbangan ini.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Noviantoro Galih et. al. (2017) yang
menunjukan Pengetahuan Kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif terhadap
Minat Berwirausaha pada mahasiswa Akuntansi FE UNY terdukung oleh penelitian ini,
sementara penelitian yang dilakukan oleh Agusmiati Dini et. al. (2018) yang
menunjukan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap minat berwirausaha tidak terdukung oleh penelitian ini.

Media sosial merupakan sumber informasi yang sangat besar. Mahasiswa dapat
mengakses artikel, video, webinar, dan podcast tentang berbagai aspek bisnis dan
kewirausahaan. Informasi ini membantu mereka memahami langkah-langkah praktis
yang diperlukan untuk memulai dan mengelola bisnis. Media sosial memungkinkan
mahasiswa untuk membangun jaringan profesional mereka secara luas. Mereka dapat
terhubung dengan pengusaha lain, mentor, investor potensial, dan kolega yang
memiliki minat yang sama.

Hal ini memungkinkan mereka untuk berkolaborasi, bertukar ide, dan mendapatkan
dukungan yang diperlukan dalam perjalanan berwirausaha mereka. Media sosial
menyediakan platform yang efektif untuk memasarkan produk atau jasa yang
ditawarkan oleh mahasiswa yang ingin memulai bisnis. Dengan strategi pemasaran
yang tepat, mereka dapat menciptakan brand awareness, menjangkau target pasar
potensial, dan membangun hubungan dengan pelanggan secara langsung melalui
platform seperti YouTube, Facebook, Instagram, TikTok, dan Whatsapp.

Ada banyak komunitas dan grup di media sosial yang didedikasikan untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman tentang kewirausahaan. Melalui partisipasi dalam
diskusi, forum, dan webinar, mahasiswa dapat memperoleh pelatihan praktis dan
perspektif yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan
mereka. pengaruh media sosial tidak selalu positif. Terlalu banyak eksposur terhadap
konten yang tidak relevan atau tidak mendukung dapat mengganggu fokus dan
produktivitas mahasiswa. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk menggunakan
media sosial secara bijaksana dan selektif dalam memilih konten yang bermanfaat bagi
perkembangan karir dan minat berwirausaha mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Brian Kumara (2020)
dengan judul penelitian Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Dengan Menggunakan Media Sosial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
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dan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 5 skala likert. Untuk
variable berwirausaha menggunakan indikator faktor-faktor minta berwirausaha yang
diambil dari Mahesa, Dion, Aditya & Rahardja, Edy (2012), Suharti, Lieli & Sirine, Hani
(2011)., Putra, Aditya, Rano (2012).

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bagian ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan di

Universitas Muhmmadiyah Parepare. Peneliti mencoba meneliti mengenai pengaruh media
social terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Parepare. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMPAR

B. Saran

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang

mudah-mudahan dapat bermanfaat. Adapun saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai
berikut :

1.

Program Mata Kuliah Kewirausahaan harus memberikan pengetahuan dan keterampilan
yang dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi perubahan
secara cepat serta mampu menghadapi serangkaian aktivitas dalam berwirausaha
sehingga mahasiswa diharapkan mampu mengatasi situasi sulit pada saat akan memulai
wirausaha kelak.

Mata kuliah yang diajarkan mencakup pengajaran tentang berbagai fitur yang ada di
media sosial. Pengajaran tersebut berisi tentang perencanaan dan penentuan target
pasar, memperbaharui berita secara sistematis serta mensosialisasikan adanya akun
halaman untuk berwirausaha.
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